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ABSTRAK

Ketersediaan pakan baik kuantitas, kualitas maupun kontinuitasnya merupakan
faktor penting dalam mendukung keberhasilan pengembangan peternakan. Dalam kondisi
seperti ini, ketersediaan lahan yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal menjadi pilihan
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat naungan berbeda
terhadap pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum pada tanah regosol.Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung dan penelitian
berlangsung dari bulan Juli sampai September 2023. Rancangan yang digunakan yaitu
rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan dan masing-masing diulang
sebanyak tujuh kali, sehingga terdapat 28 unit percobaan. Perlakuan tersebut yaitu: NO:
Naungan 0% (tanpa paranet); N1: Naungan 20% (1 lapis paranet); N2: Naungan 40% (2
lapis paranet); N3: Naungan 60% (3 lapis paranet). Variabel yang diamati yaitu panjang
tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, warna daun, klorofil daun dan luas daun per pot.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat naungan berbeda berpengaruh terhadap
panjang tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, warna daun, dan luas daun per pot, namun
belum berpengaruh terhadap klorofil daun. Dapat disimpulkan bahwa tingkat naungan 40%
memberikan pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum terbaik pada tanah regosol.

Kata kunci: Naungan, pertumbuhan, Stenotaphrum secundatum, tanah regosol

THE EFFECT OF DIFFERENT SHADE LEVELS ON THE GROWTH
OF THE SHORTHAND GRASS Stenotaphrum secundatum ON

REGOSOL SOILS

ABSTRACT

The availability of feed in quantity, quality and continuity is an important factor in
supporting the success of livestock development. In conditions like this, the availability of
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existing land can be utilized optimally to be the right choice. This study aims to determine
the effect of different shade levels on the growth of Stenotaphrum secundatum grass on
regosol soils. This research was conducted in Sading Village, Mengwi District, Badung
Regency and the research took place from July to September 2023. The design used was a
complete randomized design (RAL) consisting of four treatments and each repeated seven
times, so that there were 28 experimental units. The treatment is: NO: 0% shade (without
paranet); N1: 20% shade (1 layer paranet); N2: 40% shade (2 layers paranet); N3: 60%
shade (3 layers paranet). The variables observed are plant lenght, number of leaves, number
of tillers, leaf color, leaf chlorophyll and leaf area per pot. The results showed that different
shade levels had an effect on growth variables. Different shade level treatments can affect
plant lenght growth, number of leaves, number of saplings, leaf color, and leaf area per pot,
but not yet on leaf chlorophyll. It can be concluded that a shade rate of 40% provides the
best growth of Stenotaphrum secundatum grass on regosol soils.

Keywords: Growth, shade, Stenotaphrum secundatum, regosol soil

PENDAHULUAN

Ketersediaan pakan baik kuantitas, kualitas maupun kontinuitasnya merupakan faktor
penting dalam mendukung keberhasilan pengembangan peternakan. Hal ini menjadi
tantangan bagi sub-sektor peternakan mengingat lahan pertanian yang semakin menyusut
dari waktu ke waktu. Lahan sebagai basis ekologi pendukung ketersediaan hijauan pakan
semakin terbatas akibat terjadinya alih fungsi lahan. Dalam kondisi seperti ini, ketersediaan
lahan yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal menjadi pilihan yang tepat (Sirait et al.,
2005). Hijauan sumber pakan utama ternak ruminansia, sehingga ketersediannya secara
kuantitas dan kualitas sepanjang tahun mutlak diperlukan, untuk mendukung ketersediaan
hijauan pakan adalah dengan mengembangkan tanaman pakan ternak yang toleran terhadap
naungan untuk ditanam di lahan perkebunan yang selama ini belum banyak dimanfaatkan
(Sirait et al., 2020).

Rumput Stenotaphrum secundatum juga dikenal dengan sebutan St. Augustine,
merupakan jenis rumput yang banyak ditemukan di daerah beriklim hangat dan lembab,
rumput ini sering dijadikan rumput hias dan rumput taman, namun juga digunakan peternak
sebagai pakan hijauan untuk ternak. Rumput Stenotaphrum secundatum memiliki daun yang
banyak dan batang tebal, serta mampu tumbuh dengan cepat. Kelebihan dari rumput ini

adalah dapat tumbuh subur ditanah berpasir regosol dan toleran terhadap garam. Memiliki
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kandungan nutrisi yang cukup baik untuk ternak kandungan nutrisi yang dihasilkan oleh
rumput steno tergolong moderat, namun bervariasi pada masing-masing taraf naungan.
Kandungan protein kasar optimal diperoleh pada taraf naungan 55%, dan cenderung
menurun pada taraf naungan yang lebih rendah. Meskipun demikian, secara umum
kandungan nutrisi tersebut diatas relatif cukup baik digunakan sebagai sumber pakan
ternak.

Menurut ~ Sirait  (2008), rumput Stenotaphrum secundatum menunjukkan
pertumbuhan maupun produksi yang lebih baik pada lahan yang ternaungi dibandingkan
dengan alam terbuka. Perkembangan kanopi tanaman kebun menyebabkan jumlah cahaya
matahari yang diterima oleh hijauan yang ditanam di lahan perkebunan menjadi berkurang,
padahal cahaya sangat dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Sirait et al., 2005). Hitam (1989), menyatakan bahwa pertumbuhan yang re latif
lambat dari hampir semua spesies rumput mempunyai hubungan dengan berkurangnya
cahaya. Lebih lanjut dikatakan bahwa banyak spesies rumput yang dapat tumbuh dengan
baik pada intensitas cahaya yang kurang dari cahaya penuh. Adaptasi atau penyesuaian
rumput ini terhadap kondisi naungan ditunjukkan baik secara morfologi (tinggi tanaman,
lebar daun) maupun fisiologis (kandungan klorofil/hijau daun). Rumput Stenotaphrum
secundatum merupakan rumput yang toleran terhadap tingkat naungan dan menghasilkan
produksi yang lebih tinggi bila ditanam dengan kondisi ternaung dibandingkan dengan alam
terbuka (Sirait et al., 2019). Menurut (Cook et al., 2005), rumput Stenotaphrum secundatum
toleran terhadap naungan yang tetap bertahan walaupun dengan naungan mencapai 60%.

Tanah regosol adalah tanah yang berasal dari bahan aluvial berbagai sumber seperti
abu vulkan, sedimen sungai, maupun endapan kuarsa air laut sehingga banyak ditemukan di
sekitar sungai, bertekstur pasir, struktur lepas, kapasitas menahan air dan unsur hara rendah,

bahan organik rendah, permeatibilitas cepat, konsistensinya dapat bersifat gembur dan lepas.
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MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan di JIn. Raya Sading, no.93, Desa Sading, Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung yang berlangsung dari bulan Agustus sampai dengan Oktober
2023.

Bibit tanaman

Bibit Tanaman yang digunakan adalah rumput steno (Stenotaphrum secundatum)
berupa anakan rumput dengan tinggi 10 cm yang diperoleh dari Desa Pupuan, Tegallalang
Kabupaten Gianyar.

Tanah dan air

Tanah yang digunakan untuk penelitian diambil dari Stasiun Penelitian Fakultas
Peternakan, Desa Pengotan, Kecamatan Bangli, Kabupaten Bangli. Tanah yang baru diambil
dikeringkan terlebih dahulu selama 1 minggu, ke mudian tanah dinyatakan kering jika tekstur
tanah tidak menggumpal apabila digenggam. Air yang digunakan untuk menyiram berasal
dari air sumur yang berada di tempat penelitian.

Pupuk

Pupuk yang digunakan sebagai pupuk dasar dalam penelitian ini, menggunakan
pupuk kotoran kambing dengan banyak 20 gram per polybag yang diperoleh dari kandang
kambing Fakultas Peternakan Universitas Udayana.

Polybag

Polybag yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag dengan ukuran tinggi
40 cm x lebar 25 cm dan setiap polybag diisi dengan tanah sebanyak 4 kg.

Alat — alat yang digunakan

Alat-alat yang digunakan selama penelitian terdiri dari: (1) ayakan kawat dengan
ukuran 2mm x 2mm untuk menghomogenkan tanah; (2) Skop untuk mengambil tanah; (3)
pita ukur untuk mengukur panjang tanaman; (4) Polybag sebagai media tanam dalam
penelitian ini; (5) Leaf area meter untuk mengukur luas daun; (6) Ember dan gayung untuk
menyiram tanaman yang rutin disiram setiap hari. (7) Paranet (naungan) untuk menutupi

tanaman yang menggunakan 4 perlakuan; (8) Alat tulis digunakan untuk mencatat data yang
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diperoleh dari penelitian; (9) Plester bening digunakan untuk menutupi label tanaman; (10)
Label stiker nama digunakan untuk memberi kode tanah disetiap polybag supaya tidak
tertukar; (11) Klorofil meter digunakan untuk mengukur kandungan klorofil daun; (12)
Timbangan manual dengan kapasitas 15 kg dengan kepekaan 100 gram; dan (13) Bagan
warna daun digunakan untuk mengukur skala warna daun.
Rancangan percobaan
Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 (empat)
perlakuan dan masing- masing perlakuan diulang sebanyak 7 (tujuh) kali, sehingga terdapat
28 unit percobaan.
Perlakuan yang diberikan adalah pengaruh tingkat naungan terdiri atas:
NO = 0% (tanpa lapis paranet)
N1 =20% (1 lapis paranet)
N2 = 40% (2 lapis paranet)
N3 = 60% (3 lapis paranet)
Pelaksanaan penelitian
Sebelum penelitian ini dimulai dilakukan beberapa persiapan antara lain tanah yang
akan dipergunakan dalam penelitian terlebih dahulu dikering udarakan, kemudian diayak
dengan ayakan kawat dengan ukuran lubang 2 mm x 2 mm, sehingga ukuran tanah menjadi
homogen dan terbebas dari batu dan kotoran. Tanah ditimbang seberat 4 kg dan dimasukan
kedalam masing - masing polybag.
Penanaman bibit
Bibit yang ditanam adalah anakan rumput dengan panjang 10 cm. Tiap pot ditanami
dua anakan rumput Steno (Stenotaphrum Secundatum) dan setelah bibit tumbuh dengan
baik, dipilih salah satu tanaman yang pertumbuhannya seragam, sehingga setiap polybag
hanya terdiri dari satu bibit.
Pemupukan
Pemupukan sebagai pupuk dasar diberikan pada semua perlakuan yang diberikan
satu kali pada awal penanaman saat rumput steno mulai dipindahkan ke naungan dengan
dosis 10 ton ha.
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Pemeliharaan tanaman

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, pemberantasan hama dan gulma.

Penyiraman dilakukan setiap hari dan dilakukan pada sore hari.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian ini meliputi variabel pertumbuhan yang

diamati setiap minggu, dan variabel luas daun pada saat pemotongan.

a.

Panjang tanaman(cm)

Panjang tanaman diukur menggunakan pita ukur yang diukur mulai dari pangkal
batang sampai colar daun teratas yang telah berkembang sempurna.

Jumlah daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung daun yang telah
berkembang sempurna.

Jumlah anakan (anakan)

Pengamatan jumlah anakan dilakukan dengan cara menghitung anakan yang
telah mempunyai daun berkembang sempurna.

Warna daun

Pengamatan warna daun dengan cara mencocokan warna daun nomor 3 dari atas
dengan warna pada standar warna. Warna yang cocok dicerminkan dengan nilai
skor 1 sampai 7. Semakin besar nilai, semakin pekat warna daun. Pengamatan
warna daun dilakukan setiap minggu.

Klorofil daun

Klorofil daun diukur dengan alat Chlorophyll Content Meter (CCM). Cara
mengukur dengan menjepit daun yang nomor tiga dari atas menggunakan
klorofil daun sehingga alat menunjukkan angka. Angka tersebut merupakan
kandungan klorofil daun. Klorofil daun akan diamati sewaktu penen atau minggu
ke delapan.

Luas daun per pot (cm?)

Pengamatan Luas Daun per pot (LDP) dilakukan dengan cara mengambil 4
sampel helai daun yang telah berkembang sempurna secara acak selanjutnya
ditimbang, sebagai berat daun sampel. Luas daun sampeldiukur dengan

menggunakan alat portable leaf area meter.
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Luas daun per pot dihitung dengan menggunakan rumus:

LDP = LDS «x BDT
" BDS

Keterangan:

LDP: Luas daun per pot
LDS: Luas daun sempel
BDS: Berat daun sampel
BDT: Berat daun total

Analisis data
Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam dan apabila perlakuan
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) maka perhitungan dilanjutkan dengan uji jarak

berganda dari Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa tingkat naungan berbeda berpengaruh
nyata (P<0,05) meningkatkan pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum, yaitu pada
variabel tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, warna daun, dan luas daun per pot,
tetapi berbeda tidak nyata (P>0,05) pada variabel klorofil daun (Tabel 1).

Tabel1l. Pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum pada tingkat naungan
yang berbeda

Variabel Perlakuan?) SEM?
NO N1 N2 N3

Panjang tanaman (cm) 99,570 137,292 136.862 112,573 8,33
Jumlah daun (helai) 157,142 171,142 128,43 99,86¢ 7,34
Jumlah anakan (anakan) 63,142 53,000 35,43¢ 25,144 3,24
Warna daun 4,86P 6,572 7,002 6,862 0,14
Klorofil daun 2,162 2,232 4,362 4,342 0,84
Luas daun per pot (cm?2) 1091,44b5 1638,99% 2074,602  2032,972 253,43
Keterangan:

1. NO=naungan0%, N1= naungan 20%, N2 = naungan 40%, dan N3 = naungan 60%.
2. SEM = StandardError ofthe TreatmentMeans
3. Nilai dengan huruf berbedapada baris yang sama menunjukkan berbedanyata (P<0,05)
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Tingkat naungan 20% dan 40% menyebabkan peningkatan panjang tanaman rumput
Stenotaphrum secundatum nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan NO (tanpa naungan),
tetapi tidak nyata (P>0,05) dibandingkan dengan tingkat naungan 60%. Ini menunjukkan
bahwa pada tingkat naungan 20>60% rumput Stenotaphrum secundatum tumbuh lebih
panjang dibandingkan tanpa naungan, tetapi pada tingkat naungan diatas 40% mulai terjadi
penurunan panjang tanaman, hal tersebut terjadi karena bagian tanaman yang terkena cahaya
mengandung auksin lebih rendah daripada bagian yang ternaungi. Auksin merangsang
perpanjangan sel dan pemanjangan batang, hal ini sejalan dengan pernyataam Gardner et al.
(1991), bahwa etiolasi terjadi karena adanya peningkatan sintesis auksin pada kondisi
intensitas cahaya rendah dan penyinaran cahaya akan menurunkan auksin dan mengurangi
tinggi tanaman. Adanya naungan tanaman akan mencari sinar matahari untuk proses
fotosintesis dan hormon auksin pada tanaman akan aktif dan menyebabkan pertumbuhan
panjang tanaman. Witariadi et al. (2023), menyatakan bahwa naungan yang rapat
menyebabkan sinar matahari yang diterima tanaman sangat sedikit dan dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman, sedangkan naungan yang tidak rapat dengan menerima sinar
matahari yang lebih banyak memberikan pertumbuhan tanaman yang lebih baik.

Panjang tanaman

Rataan panjang tanaman tertinggi dihasilkan oleh rumput Stenotaphrum secundatum
yang mendapat perlakuan N1 (tingkat naungan 20%) yaitu 137,29 cm (Tabel 1) berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan NO (tingkat naungan tanpa lapis paranet), namun berbeda
tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan N2 (tingkat naungan 40%) dan N3 (tingkat naungan
60%). Panjang tanaman pada perlakuan N1 dan N2 dari minggu pertama hingga minggu
kedelapan menunjukkan tren peningkatan yang hampir sama. Sementara itu N1 dari minggu
keenam sampai minggu kedelapan mengalami panjang tanaman yang pesat dibandingkan

perlakuan lainnya. Grafik pertumbuhan panjang tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Panjang rumput Stenotaphrum secundatum padanaungan yang berbeda

Jumlah daun

Hasil penelitian menujukkan bahwa rumput Stenotaphrum secundatum yang
mendapat perlakuan N1 menghasilkan rataan jumlah daun tertinggi (Tabel 1) yaitu 171,14
helai, tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan NO, namun berbeda nyata dengan
perlakuan N2 dan N3. Jumlah daun pada perlakuan NO dan N1 menunjukkan tren
peningkatan yang hampir sama. Sementara itu perlakuan N2 pada minggu kedelapan
mengalami peningkatan jumlah daun yang lumayan pesat pada minggu ketujuh sampai

minggu kedelapan. Grafik pertumbuhan jumlah daun dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah daun rumput Stenotaphrum secundatum pada naunganyang berbeda

Jumlah daun tertinggi dihasilkan oleh rumput Stenotaphrum secundatum pada
perlakuan N1 yang cenderung lebih tinggi dibandingkan NO dibandingkan dengan perlakuan
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N2 dan N3. Ini berarti naungan 20% meningkatkan jumlah daun tetapi naungan di atas 40%
menurunkan jumlah daun dibandingkan tanpa naungan. Menurut Widiastuti (2004),
mengenai pengaruh intensitas cahaya matahari menyebabkan menurunnya jumlah daun
tanaman. Semakin besar intesitas cahaya yang diterima tanaman maka jumlah daun akan
semakin banyak. Menurut Nurdin (2017), penggunaan naungan sebaiknya menggunakan
paranet yang hambatannya kurang dari 50% agar cahaya yang didapatkan tanaman cukup
untuk melakukan fotosintesis. Hal tersebut terjadi karena ketiadaan cahaya yang diterima
oleh tanaman (Buntoro et al., 2014). Pada keadaan sedikit cahaya, hormon auksin akan aktif
dan menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi lemah, tanaman tampak pucat, batang
tidak kokoh, dan jumlah daun sedikit.
Jumlah anakan

Rumput Stenotaphrum secundatum yang mendapat perlakuan NO menghasilkan
jumlah anakan tertinggi (Tabel 1) yaitu 63,14 anakan. Semua perlakuan naungan (N1, N2
dan N3) menghasilkan jumlah anakan rumput Stenotaphrum secundatum nyata (P<0,05)
lebih rendah dibandingkan NO. Jumlah anakan pada perlakuan NO setiap minggunya
mengalami peningkatan. Sementara itu perlakuan N1 pada minggu kedelapan mengalami
penurunan dikarenakan banyak anakan rumput Stenotaphrum secundatum yang kering dan

mati. Grafik pertumbuhan jumlah anakan dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah anakan rumput Stenotaphrum secundatum pada naungan berbeda
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Semua perlakuan tingkat naungan (N1, N2 dan N3) menurunkan jumlah anakan
secara nyata. Hal ini disebabkan oleh nutrisi tanaman lebih banyak untuk meningkatkan
panjang tanaman, klorofil daun, warna daun (Tabel 4.1) sehingga dapat menurunkan jumlah
anakan. Pengaruh nitrogen, fosfor, dan kalium dapat membuat tanaman lebih fokus pada
pertumbuhan batang, daun sementara perkembangan anakan menurun (Dobermann, 2005).
Tanaman yang ternaungi akan berpengaruh terhadap kandungan Klorofil tanaman dalam
proses fotosintesis sehingga menghambat pertumbuhan anakan tanaman (Alridiwirsah,
2020). Handoko (2002), menyatakan bahwa tanaman yang ditanam tanpa naungan
menghasilkan jumlah anakan lebih banyak.

Warna daun

Hasil penelitian warna daun menunjukkan bahwa rumput Stenotaphrum secundatum
yang mendapat perlakuan N2 menghasilkan rataan warna daun tertinggi yaitu 7,00 berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan NO, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan
N1 dan N3 (Tabel 1).

Semua perlakuan tingkat naungan (N1, N2 dan N3) secara nyata meningkatkan
warna daun dibandingkan NO. Perbedaan dalam penerimaan intensitas cahaya yang diterima
oleh tanaman di tingkat naungan N1, N2 dan N3 dapat mempengaruhi produksi pigmen dan
klorofil daun, yang dapat mempengaruhi warna daun. Warna daun yang berbeda antara
perlakuan N2 dan NO menunjukkan bahwa tingkat naungan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap produksi pigmen dan klorofil dalam daun. Muhuria (2007), menyatakan
bahwa daun yang ternaungi memiliki lebih banyak grana pervolume kloroplas, kloroplas
lebih besar, dan menghasilkan pigmen tanaman seperti klorofil yang lebih besar daripada
daun yang berkembang pada kondisi cahaya matahari penuh. Sejalan dengan pernyataan
Gunawan (2023), bahwa intensitas cahaya yang tinggi menyebabkan jumlah klorofil lebih
sedikit, sehingga warna daun sedikit menguning.

Klorofil daun

Rumput Stenotaphrum secundatum yang mendapat perlakuan N2 menghasilkan
klorofil daun tertinggi yaitu 4,36, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan semua
perlakuan naungan (NO, N1 dan N3) (Tabel 1).

Klorofil daun rumput Stenotaphrum secundatum secara statistik menunjukkan hasil

berbeda tidak nyata (P>0,05) namun cenderung meningkat seiring peningkatan tingkat
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naungan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sukarjo (2004), bahwa di dalam kondisi kurang
cahaya tanaman akan beradaptasi dengan cara mengubah sifat morfologis maupun fisologis
dengan memperbanyak klorofil daun. Menurut Salisbury dan Ross (1995), bahwa jumlah
klorofil yang lebih banyak pada tanaman di bawah naungan berfungsi untuk
memaksimalkan penyerapan cahaya.

Luas daun per pot

Hasil penelitian luas daun per pot menunjukkan bahwa rumput Stenotaphum
secundatum yang mendapat perlakuan N2 menghasilkan rataan tertinggi yaitu 2074,60 cm?
berbeda nyata (P< 0,05) dengan perlakuan NO, namun tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
perlakuan N1 dan N3 (Tabel 1).

Peningkatan tingkat naungan meningkatkan luas daun per pot (LDP) rumput
Stenotaphrum secundatum, dengan luas daun per pot tertinggi pada perlakuan N2. Hal ini
terkait dengan warna daun dan klorofil daun yang paling tinggi pada perlakuan N2 (Tabel
1). Klorofil daun yang tinggi berfungsi untuk menjalankan proses fotosintesis sehingga
proses fotosintesis berlangsung lebih tinggi dan karbohidrat yang dihasilkan lebih banyak
untuk mendukung peningkatan luas daun tanaman. Ini menunjukkan bahwa perlakuan N2
memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan luas daun dibandingkan dengan
perlakuan NO. Perlakuan N2 menghasilkan luas daun yang lebih tinggi berkaitan dengan
usaha daun untuk menangkap lebih banyak sinar matahari. Menurut Rahmanda et al. (2017),
meningkatnya luas daun pada tanaman yang ternaungi merupakan mekanisme adaptasi
tanaman terhadap cekaman naungan. Upaya tersebut dilakukan tanaman untuk memperluas

area penangkapan cahaya sehingga proses fotosintesis lebih efisien.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat naungan berbeda
berpengaruh terhadap hasil rumput Stenotaphrum secundatum pada tanah regosol. Hasil
penelitian pada pertumbuhan rumput Stenotaphrum secundatum menunjukkan bahwa
tingkat naungan 40% memberikan hasil terbaik, yang dapat dilihat dari tinggi tanaman,
jumlah daun, warna daun, klorofil daun, dan luas daun per pot.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada petani peternak bahwa untuk
meningkatkan hasil rumput Stenotaphrum secundatum dapat menggunakan tingkat naungan

40% untuk mengembangkan hijauan sebagai pakan.
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